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Pemekaran Daerah sebagai Model Demokrasi Lokal
dalam Mewuiudkan Desentralisasi pada Era Transisi
ffi
Abstrak
Pemeka.an daerab telah cniadi kecenderungan hampir seluruh dacrah dilndoncsia. Sesuai dengan
amanat lJ tl l) 1 94 5. bah* a pcmcrinlah daerah beru en ang unruk mengaiur dan mengrrus cndiri uru san
pemerinlahan mcnurul asas otonomidan tugrs pcmbantuan. Pernbc an otonomi lLras kcpada daerah
diaraitan unluk memperceprl tcr\\Lrjudnla kcscinhtcraan nrasy.l||lkal melalui perringkatan pelayanan.
pemberdayaan dan peran scrla nraslarakal. 1)i sarnping ilu diharapkan ampu mcningkatkan daya
saing dengan memperhatikan p.insip dernokrasi. pernerahan kcadilan. keislinlcsaan dan kekhusLrsan
sertapotensidafi keanekaragaman daerah dalam sistcmNegara Kcsaluan Republik Indonesia. Selama
ini, di dalam proses pemekaran daerah pada bcberapa wilayah muncul beberapa isu yang menjadi
dasarjustifikasi bagi pembenlukan daerah baru lersebut. lsu yang salah tentang pcmekaran daerah,
di antaranya; pertama, bahwa pemekaran terscbut akan mempcrpendek renlang kcndali dan rantai
birokrasi  pclayanan. Upa)a pemekarar wi la)ah dipandang sebagai sebuah lerobosan untuk
mempercepat p€mbangunan melalui pcningkatan kuaUhs dan kemudala. memperoleh pelayanan
bagi masyarakat. Hasil pcmbahasu penclirian inimenunjukkan bahwa pemekaran daerah dapat dilihat
dalam dua makna )aitu makna.enlang kendalidan makna rantai birokrasi. Makna rentang kendali dan
rantai birok.asi ilu sebagai doa hal yang bcrbcda; perl.rr.r, rcnlang kendali dan rantai birokrasi
sebagai l rgkup struktur pada goografis kncnLui lcd?/d. reniang kcndali dan ranlai birokrasi sebagai
lingkup strukur organisasi lang menrbentuk scbuah jejaring sincmik. lika makna pcrtama yang
dilnaksudkan r aka benarjika pcnckaran dacrah akan lebrh mcmpcrkecil lingkLrp Scografis pelayanan
publik. Namunjikamakna kedua yang d imaksudkan maka pemckaran daerahjustru akan mencipiakan
rentang kendali dan rantai birokrasi yang baru.
Kata Kunci: petnekaran dac/ah. hirakrasi pcnelintahdn, olohoni daeruh
I. PENDAIIIJLUAN
LatarBelakang
Pemekaran daenh saat i telah menjaditrend politik lokrl suatr daerah. Ilal ini disebabkan
olehfaktabahua tidak scmua urusan pcmcrintahan dapat diselenggarakan secaraefesien dan
efekif, mengingat kondisi gcograiis. komplcksitas dan kelcmbagaan nrasl arukat. kemajcmukan
strul.tur sosial diur budaya k)kaL seda adan) a tuntunan dcnx)kratisasi dalanr penl elenggar:ran
pemerintalan.
Pemekaran ad:rlah bagiir-n dari proscs implemenlasi dcscDtralisasi yang rnemiliki bcrbagai
macam tuj uan. Secara umunr berbagai macum tujuan tcrscbul dapat diklasilikasikan kc dalam
dua variabel pcnting l akni pcningkatan cfisicnsidan efi:ktilitas penyclcnggaraan pemcrintahan
dan peningkatan partisipasi masyarakat dalam pemerintahan dan pembangunan ya,1g merupakan
peningkatanmodcl demokrasi Iokal(Eko l)rasujo.dkl,2006:2).
Penekaran l)oerdh sehugdi .llodel Denokrusi ddlutlt . ll,ittje .'lnnu yopaung) I
